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Prakata ‘

Bismillaabirrabmannirrahim, dengan segala kerendahan hati
penulis mengucapkan syukur kepada Allah Swt, atas berkah, rahmat
dan pertolongan-Nya sehingga buku Manifesto Gerakan Intelekrual
DProfetik edisi Revisi dapat rerselesaikan sesuai dengan wakeunya.
Karena tanpa pertolongan dan hidayah-Nya buku edisi Revisi ini tidak
mungkin hadir ditangan pembaca.

Buku tersebut merupakan jawaban atas paradigma ITkatan yang
selama ini berbeda masing-masing pimpinan dari tingkatan Pusat
hingga Komisariat. Buku ini juga melengkapi liceratur Tkatan yang
sudah jarang ditemukan serta menjadi bahan bacaan bagi yang mengkaji
paradigma profetik dalam gerakan kemahasiswaan khususnya Ikatan
Mahasiswa Muhammadiyah.

Buku ini, merupakan refleksi dari pengalaman berorganisasi,
schingga lahirlah tulisan Manifesto Gerakan Intelekeual Profetik
(GIP). Manifesco GIP dalam edisi revisi ada dua belas sub pokok
bahsan yang tadinya ada sebelas sub pokok bahasan. Penambahan satu
pokok bahasan merupakan pengenalan kajian tentang ikatan yang
dirasa kurang, Sedangkan pada pokok bahasan ditambahkan dengan
pengetahuan yang menjadi dasar dalam ikatan seperti penjelasan
warna merah, konsep integrsi keilmuan dalam ikatan dan merelasikan
Muhammadiyah dengan nilai-nilai yang kontemporer, diharapkan
menambah "gizi” bagi yang membaca buku ini.

Penulis menyampaikan rerimakasih kepada Prof. Dr. FL Abdul
Munir Mulkhan SU, ditengah kesi ukannya meluangkan wakeu untuk
menuliskan kata prolog buku ini, selanjutnya kepada Dr. H. Zakiyuddin
Baidhawy, MA salah satu Cendekiawan Muda Muhammadiyah,
yang telah memberikan epilog pada buku yang berada ditangan

il




pembaca. Penulis juga mengucapkan terimakasih kepada Dr. Sofyan
Anis, M.Si selaku Rektor Universitas Muhammadiyah Surakarta
yang telah memberikan pengantar Buku Manifesto GIP edisi revisi,
ditengah kesibukannya. Selanjutnya penulis mengucapkan terimakasih
kepada teman-teman dari PC IMM Surakarta dan Koordinator
Komisariat IMM Universitas Muhammadiyah Surakarta yang telah
memfasilitasi agar buku Manifesto GIP edisi revisi dapat diterbitkan
oleh Muhammadiyah University Press Universitas Muhammadiyah
Surakarta, schingga edisi revi Menifesto GIP ditangan pembaca yang
budiman. Penulis menyampaikan terimakasih pada Mas Zamzam Fuad
Muhammad, Tri Ajie yang telah memberikan masukan dalam merevisi
buku ini. Untuk sekian kali penulis menyampaikan terima kasih pada
Istri Ifa Rachim yang telah mengajarkan bagaimana berbagi dan memberi
tanpa menuntut balas, serta kado yang terindah dari pernikahan dengan
adaya Syahmina Kenzie Ahsa yang menginspirasi dalam selalu mecoba
dan tak putus asa dengan sesuatu yang baru. Penulis juga mengucapkan
terimakasih kepada berbagai pihak yang tidak dapat dituliskan satu
persatu, semoga amal teman-teman semuanya dapar diterima dan
mendapatkan balasan yang maksimal dari Allah Swe.

Kampung Pitra-Depok, 05 April 2017

Muhammad Abdul Halim Sani

Prolog

Makna Profetis dan Suara
Kenabian dalam Gerakan'!

Oleh : Abdul Munir Mulkhan

Untuk memahami lebih jernih buku karya Muhammad Abdul
Ilalim Sani berjudul "Manifesto Gerakan Intelektual Profetis” dengan
Litar belakang gerakan IMM (Ikacan Mahasiswa Muhammadiyah)
il karanya perlu dikaji lebih dahulu dua hal atau dua permasalahan.
I'vrtuma, persoalan yang berkaitan dengan pemaknaan kaca dan istilah
proletis yang seringkali dipandang seolah selalu identik dan paralel
dengan katadan istilah nabiatau kenabian. Kedua, persoalan pemaknaan
perakan Muhammadiyah yang lahir tahun 1912 dalam kandungan
pagasan besar mujtahid Kiai Ahmad Dahlan, Ini penting agar selain
memperoleh pijakan konsep-tual akademik, juga pijakan kuleural dan

| Abidul Munir Mulkhan, Dakwah Profetis Etika Welas-Asih Kiai Dahlan Dalam

Uil Keagamaan Dan Kebangsaan semula disusun dan disampaikan dalam acara
Selalal Prophetic IMM FISIP UMY dengan tema “Menghidupkan kembali Misi

I'rofelik Ummat di Tengah Arus Perubahan” di UMY 2 November 2010. Makalah

it senla disusun dan disampaikan dalam acara Seminar “Kontekstualisasi Ideologi

"rafetik dalam Transformasi Sosial” dalam rangka Semiloknas dan Rakornas DPP
IMM 7-10 Desember 2006, tanggal 8 Desember 2006 di Wisma Depsos Jakarta
Selatan,
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Bagian 1|

Pendahuluan

Dengan nama Allah yang maba Pengasih dan Penyayang.
Sesunggubnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan
pergantian malam dan siang terdapat tanda-tanda terdapat
tanda-tanda (kebesaran Allah  Swt) bagi orang yang
berakal, yaitu orang-orang yang mengingat Allab swt sambil
berdiri, duduk, atan dalam keadaan berbaring, dan mereka
memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya
berkata), Ya Tiuhan kami, tidaklah Enghkau menciptakan
semua int sia-sia, Maha Suci Engkau, lindungilah kami dari
agab api neraka. (QS. Al Imran 190-191)

Berorganisasi dalam studi merupakan suatu pilihan dalam
mengembangkan potensi yang dimilikinya. Pengembangan potensi
ini sangat penting dikarenakan untuk bekal kehidupan mendatang
yang kompleks. Hal ini dikarenakan dengan organisasi kita banyak
belajar yang tidak diberikan selama studi seperti kemandirian hidup
dan pengembangan kepemimpinan. Mahasiswa yang senang studi dan
melupakan organisasi sehingga memiliki prestasi yang memuaskan,
menjadikan manusia yang belum seutuhnya. Hal tersebut dikarenakan
hanya memiliki satu kesibukan kost dan kampus sehingga lupa dengan
dimensi yang lain scbagai manusia adalah mahluk sosial. Manusia

xxiv
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Penjelasan singkat Buku Gerakan Intelektual Profetik

Manifesto Gerakan intelektual Profetik merupakan jawaban atas paradigma
lkatan yang selama ini berbeda masing-masing pimpinan dari tingkatan Pusat
hingga Komisariat. Buku ini, juga melengkapi literatur lkatan yang sudah jarang
ditemukan serta menjadi bahan bacaan bagli yang mengkaji paradigma profetik
serta gerakan kemahasiswaan. Buku ini mengkaji nilai-nilai yang ada dalam diri
lkatan serta bagaimana menghadirkan nilai tersebut sebagai jatidiri yang
membedakan lkatan dengan gerakan mahasiswa yang lain. Nilai tersebut menjadi
alat pandang dan cara menyelesaikan proses dehumanisasi disaat ini, dengan
membawanya pada cita-cita ideal yang diingin-kan.

Beroganisasi merupakan suatu pilihan untuk mengem-bangkan diri menuju
kedewasaan, hal tersebut dikarenakan dalam beroganisasi mendapatkan segala hal
yang diingikan seperti pengalaman hidup bahkan pendamping hidup. Sebagai orang
vang bergelut dalam organisasi pergerakan mahasiswa lebih dari delapan tahun,
telah memiliki pengalaman tertentu dengan organisasi yang ditekuninya.
Pengalaman tersebut menjadi bekal utama sehingga lahirlah tulisan Manifesto
Gerakan Intelektual Profetik (GIP). Manifesto GIP merupakan tulisan yang mengupas
tentang paradigma lkatan Mahasiswa Muhammadiyah dalam merespon realitas
makro, mezo dan mikro, respon tersebut merupakan jawaban lkatan atas proses
dehumanisasi yang terjadi sampai saat ini. Kerja nyata yang dilakukan oleh ikatan
dalam realitas ini, merupakan kerja kemanusiaan dalam bingkal nilai transenden
dalam rangka beribadah kepada Allah (tagarub ilallah).

Buku tersebut, terdiri dari sebelas bagian dimana bagian satu dengan yang lain
mencapal satu kesatuan pemahaman yang utuh. Bagian pertama, pendahuluan
membahas tentang merah ikatan serta objektivikasinya, praksis gerakan intelektual
profetik, studi ikatan terhadahulu, dan kerangka buku Gerakan Intelektual Profetik.
Bagian kedua, membahas tentang manusia sebagai personal manusia ideal yang
digambarkan oleh lkatan serta memperjelas tujuan hidup serta peran yang
dilakukannya. Bagian ketiga, mengupas tentang simbol lkatan sebagai paradigma
atau nilai-nilai serta tujuan ikatan dalam melakukan perubahan. Bagian empat,
membahas tentang profil kader secara personal dalam sebuah organisasi, yang
tercermin menjadi intelektual profetik yang terrungkap dalam kompetensi dasar
yang hasrus dimiliki serta bagaimana melakukan transformasi sosial. Bagian kelima,
mengupas tentang realitas sekarang atau kondisi saat ini yang mengambarkan
dehumanisasi dengan rincian multikulturalism, globalisasi, dan neoliberalisme yang
tejadi dalam masyarakat. Dengan penggambar-an tersebut, sehingga mengetahui
apa yang harus dilakukan oleh lkatan. Bagian keenam, membahas tentang
Muhammadiyah yang selayaknya mengkaji kembali pemikiran Kiai Ahmad Dahlan
untuk menjawab realitas yang mengalami dehumanisasi serta melakukan
kontektualisasi pada realitas hari ini. Bagian ketujuh, menganalisis kesadaran yang
dimiliki oleh manusia sehingga bertransformasi menuju kesadaran profetis sehingga
dapat melakukan transformasi sosial dengan nilai-nilai yang diidealkan. Bagian
delapan, mengupas tentang Iindikator serta metodologi dalam melakukan
transformasi  profetik dalam melakukan perubahan sosial. Bagian kesembilan,
mengulas tentang etos profetis dalam mewujudkan cita-cita profetis yang tertuang
dengan kebudayaan yang humanis didasarkan transenden dan keilmuan. Bagian
kesempuluh, membahas tentang teori sosial yang digunakan dalam melakukan
transformasi profetis. Bagian kesebalas, menganalisis filsafat gerakan yang
dilakukan intelektual profetik dalam melakukan transformasi sehingga menjelaskan



gerakan diaspora yang dilakukan oleh kader ikatan. Dan bagian keduabelas,
membahas transformasi profetik yang dilakukan oleh ikatan guna mewujudkan
masyarakat yang diidealkan yaitu khoru ummah



